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implementasi kebijakan Kartu Kontrol Nilai dalam 

membentuk disiplin belajar siswa kelas XI MPLB di SMK 

Krian 2 Sidoarjo. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus, data diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, waka 

kesiswaan, guru, wali kelas, dan siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan Kartu 

Kontrol Nilai dilakukan secara terstruktur melalui sosialisasi, 

penetapan mekanisme, dan pembagian tanggung jawab. 

implementasi kebijakan berjalan melalui proses pembiasaan, 

verifikasi tugas, serta penguatan perilaku disiplin sesuai 

prinsip behaviorisme Thorndike. 

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk memantau 

ketuntasan tugas dan perkembangan akademik siswa. Secara 

keseluruhan, Kartu Kontrol Nilai terbukti efektif sebagai 

instrumen pembinaan perilaku yang mampu membentuk 

kedisiplinan belajar siswa kelas XI MPLB. 
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1. PERKENALAN 

Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki 

peran strategis dalam membentuk karakter, moral, dan perilaku peserta didik. Salah satu aspek 

fundamental yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran di sekolah adalah disiplin belajar 

(Abidin, 2021). Disiplin menjadi landasan utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dan terarah. Tanpa disiplin, proses pendidikan sulit berjalan optimal karena peserta didik cenderung 

mengabaikan aturan dan tata tertib yang berlaku (Karimah, 2024). 

Dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), disiplin belajar memiliki urgensi yang lebih 

tinggi dibandingkan pendidikan umum. Pembelajaran di SMK tidak hanya menekankan aspek 
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kognitif, tetapi juga keterampilan vokasional yang menuntut ketepatan waktu, kerapian administrasi, 

serta kemampuan manajemen diri. Kepala SMK Krian 2 Sidoarjo menjelaskan bahwa nilai tugas 

berkontribusi sebesar 30% terhadap nilai rapor siswa, sehingga ketuntasan tugas menjadi faktor 

penting dalam menentukan keberhasilan akademik siswa. 

Namun, praktik di lapangan menunjukkan masih adanya berbagai bentuk ketidakdisiplinan 

akademik, seperti keterlambatan pengumpulan tugas, keterlambatan verifikasi ketuntasan nilai, serta 

ketidaklengkapan pencatatan pada Kartu Kontrol Nilai (selanjutnya disingkat KKN). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa siswa SMK memerlukan instrumen pengawasan akademik yang lebih sistematis 

untuk membantu mereka mengelola tanggung jawab belajar sekaligus mempersiapkan diri 

menghadapi dunia kerja yang menuntut ketertiban administrasi dan profesionalisme. 

Dalam kajian pendidikan, disiplin tidak hanya dimaknai sebagai kepatuhan terhadap peraturan 

sekolah, tetapi juga mencakup kesadaran individu untuk menaati norma, bertanggung jawab terhadap 

tugas, serta menjaga perilaku sesuai ketentuan tertulis maupun tidak tertulis (Meyanti et al., 2021). 

Siregar dan Syaputra (2022) menegaskan bahwa disiplin tercermin dalam perilaku tertib dan patuh 

terhadap berbagai ketentuan. Meskipun demikian, persoalan ketidakdisiplinan masih menjadi 

fenomena yang umum dijumpai di berbagai jenjang pendidikan, termasuk SMK. 

Secara nasional, Direktorat SMK (2024) melaporkan bahwa keterlambatan pengumpulan tugas, 

ketidakteraturan pencatatan nilai, serta tingginya angka remedial berulang masih menjadi 

permasalahan di banyak satuan pendidikan kejuruan. Laporan tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

siswa SMK menghadapi kesulitan dalam pengelolaan waktu, perencanaan tugas, dan administrasi 

pembelajaran. Temuan ini memperkuat urgensi perlunya strategi intervensi yang sistematis dan 

berkelanjutan. 

Rahman dan Fuad (2024) menyatakan bahwa disiplin berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa. Namun, Putra (2024) menemukan bahwa tingginya tingkat ketidakdisiplinan di SMK 

dipengaruhi oleh lemahnya pengawasan guru dan rendahnya keterlibatan orang tua. Nurhasanah 

(2025) juga menunjukkan bahwa peningkatan disiplin belajar sering terhambat oleh 

ketidakkonsistenan penerapan aturan sekolah dan rendahnya kesadaran siswa dalam mengatur waktu 

belajar secara mandiri. Fenomena tersebut juga tercermin di SMK Krian 2 Sidoarjo. 

Berdasarkan data akademik awal tahun pelajaran 2024/2025, jumlah siswa kelas XI Program 

Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) di SMK Krian 2 Sidoarjo mencapai lebih 

dari 120 siswa yang terbagi dalam empat rombongan belajar. Kondisi ini menuntut adanya sistem 

pengawasan akademik yang terstruktur, khususnya terkait pemenuhan administrasi nilai. Hasil 

observasi awal menunjukkan masih adanya siswa yang terlambat mengumpulkan KKN, tidak segera 

meminta tanda tangan verifikasi ketuntasan, kurang menjaga kelengkapan kartu, bahkan kehilangan 

kartu. Dampaknya, sebagian siswa harus menjalani remedial berulang karena nilai belum dapat 

diverifikasi secara administratif. 

Jika ditinjau dalam tiga semester terakhir, pelanggaran pemenuhan KKN menunjukkan 

kecenderungan meningkat. Pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024, keterlambatan pengisian 

kartu masih dianggap sebagai proses adaptasi siswa. Namun, pada semester genap tahun pelajaran 

2023/2024, keterlambatan semakin meningkat dan disertai perilaku menunda pencatatan nilai hingga 

mendekati batas waktu pengumpulan. Memasuki semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025, 

berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, permasalahan tersebut 

semakin kompleks, ditandai dengan penumpukan tugas dan ketidaksesuaian antara nilai dan 

verifikasi guru. 
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Pola pelanggaran yang berulang ini menunjukkan bahwa permasalahan KKN bukan bersifat 

insidental, melainkan telah menjadi kecenderungan yang berkelanjutan. Kondisi tersebut berdampak 

langsung pada proses akademik siswa, seperti tertundanya pengambilan nomor ujian, pengesahan 

nilai, hingga kewajiban mengikuti remedial atau tugas tambahan sebelum kartu dinyatakan lengkap. 

Kartu Kontrol Nilai mulai diterapkan di SMK Krian 2 Sidoarjo sejak tahun 2019 sebagai instrumen 

monitoring administrasi akademik siswa. Secara prosedural, siswa diwajibkan mencatat nilai tugas, 

meminta verifikasi guru, dan menyerahkan kartu kepada wali kelas untuk pendataan. Secara 

administratif, KKN berfungsi sebagai alat pemantauan ketuntasan nilai, sementara secara pedagogis 

diharapkan mampu membentuk kebiasaan belajar yang mandiri, sistematis, dan bertanggung jawab. 

Namun, hasil pra-observasi menunjukkan bahwa pemanfaatan kartu ini belum optimal, baik dari sisi 

kesadaran siswa maupun konsistensi pengawasan guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kebijakan Kartu Kontrol Nilai serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pembentukan disiplin belajar siswa 

kelas XI MPLB di SMK Krian 2 Sidoarjo. Kajian ini menggunakan perspektif teori behaviorisme 

Thorndike, yang memandang KKN sebagai stimulus (S) yang diharapkan membentuk respons disiplin 

(R) melalui penguatan (reinforcement) berupa tanda tangan guru (Shahbana et al., 2020). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap Kartu Kontrol Nilai sebagai 

instrumen administratif dalam konteks pendidikan kejuruan, khususnya pada program MPLB yang 

menuntut ketelitian administrasi dan manajemen dokumen. Berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang lebih banyak dilakukan pada jenjang pendidikan umum, studi ini menempatkan KKN sebagai 

bagian dari pembentukan disiplin akademik yang relevan dengan tuntutan profesional dunia kerja. 

 

Tabel. 1 Ketuntasan Siswa XI MPLB Sebelum dan Sesudah Kartu Kontrol Nilai Tahun 2024-2025 
 

 

Data awal menunjukkan adanya peningkatan persentase siswa yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) setelah penerapan KKN, dari 65% menjadi 70% (Tabel 1). Meskipun 

demikian, masih terdapat 30% siswa yang belum mencapai ketuntasan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa implementasi KKN belum sepenuhnya optimal, sehingga diperlukan analisis lebih mendalam 

mengenai efektivitas kebijakan tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

praktis bagi penguatan budaya disiplin belajar siswa SMK sekaligus mendukung kesiapan mereka 

menghadapi tuntutan profesional di dunia kerja. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena implementasi kebijakan Kartu 

Kontrol Nilai (KKN) dalam konteks alami sekolah, tanpa manipulasi variabel oleh peneliti. Penelitian 

kualitatif memungkinkan peneliti menangkap makna, proses, serta dinamika perilaku disiplin belajar 
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siswa berdasarkan pengalaman dan persepsi subjek penelitian (Faiz, 2019). Secara khusus, penelitian 

deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual fakta, 

karakteristik, serta hubungan antarfenomena yang terjadi di lapangan (Yulian W, 2023). 

Subjek penelitian meliputi siswa kelas XI Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan 

Bisnis (MPLB) di SMK Krian 2 Sidoarjo, wali kelas, guru mata pelajaran, serta Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan 

keterlibatan langsung dalam pelaksanaan dan pengawasan Kartu Kontrol Nilai. Objek penelitian 

difokuskan pada implementasi kebijakan Kartu Kontrol Nilai sebagai instrumen administrasi 

akademik dalam membentuk disiplin belajar siswa. 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi awal untuk 

mengidentifikasi permasalahan implementasi KKN, pengumpulan data lapangan, serta analisis 

terhadap proses pelaksanaan kebijakan tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pandangan dan 

pengalaman subjek penelitian terkait pelaksanaan KKN, observasi dilakukan untuk mengamati 

perilaku disiplin belajar siswa dan praktik administrasi nilai di kelas, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk menelaah Kartu Kontrol Nilai, data ketuntasan belajar, serta arsip akademik sekolah. 

Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara, lembar observasi, dan format dokumentasi 

yang disusun berdasarkan fokus penelitian. Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pola implementasi kebijakan, faktor pendukung dan penghambat, serta dampak 

penggunaan Kartu Kontrol Nilai terhadap pembentukan disiplin belajar siswa kelas XI MPLB di SMK 

Krian 2 Sidoarjo. 

3. TEMUAN DAN DISKUSI 

Bagian ini menyajikan temuan hasil penelitian mengenai Implementasi Kebijakan Kartu Kontrol 

Nilai di SMK Krian 2 Sidoarjo serta diskusi atas temuan tersebut berdasarkan kerangka konseptual 

kebijakan pendidikan. Temuan penelitian diperoleh melalui wawancara terstruktur, observasi, dan 

dokumentasi sehingga data yang disajikan mencerminkan kondisi empiris pelaksanaan kebijakan di 

lapangan. Hasil penelitian ini sekaligus menjadi jawaban atas fokus penelitian yang telah dirumuskan 

pada bagian pendahuluan, khususnya terkait proses implementasi kebijakan, peran aktor pelaksana, 

hambatan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap disiplin belajar siswa. 

3.1 Implementasi Kebijakan Kartu Kontrol Nilai di SMK Krian 2 Sidoarjo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kebijakan Kartu Kontrol Nilai di SMK Krian 

2 Sidoarjo, khususnya pada kelas XI MPLB, dilaksanakan secara terencana dan terintegrasi dalam 

sistem akademik sekolah. Kebijakan ini diterapkan sebagai upaya sekolah dalam mengatasi 

permasalahan ketertiban akademik siswa, terutama kecenderungan menunda penyelesaian tugas 

menjelang pelaksanaan UTS dan UAS. Kepala sekolah menjelaskan bahwa Kartu Kontrol Nilai telah 

digunakan sejak tahun 2019 sebagai instrumen pengendalian akademik yang mengharuskan siswa 

menyelesaikan seluruh tugas sebelum mengikuti evaluasi semester. 

Dalam pelaksanaannya, siswa kelas XI MPLB diwajibkan mengerjakan tugas dan meminta 

verifikasi guru melalui tanda tangan pada Kartu Kontrol Nilai. Proses ini tidak hanya berfungsi sebagai 

kontrol administratif, tetapi juga melatih siswa untuk berkomunikasi secara aktif dengan guru serta 

bertanggung jawab terhadap kewajiban akademiknya. Temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan 

dilaksanakan sesuai dengan prinsip penelitian deskriptif kualitatif, yakni menggambarkan fenomena 

secara apa adanya tanpa manipulasi (Yulian W, 2023). 
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Implementasi kebijakan tersebut juga memperlihatkan adanya perubahan pola perilaku belajar 

siswa sebagai respons terhadap stimulus kebijakan yang diberikan sekolah. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Shahbana et al. (2020) yang menyatakan bahwa perilaku belajar merupakan hasil reaksi 

individu terhadap rangsangan lingkungan, dalam hal ini berupa kewajiban akademik yang terstruktur 

melalui Kartu Kontrol Nilai. 

3.2 Faktor Pendukunng Implementasi Kebijakan Kartu Kontrol Nilai 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendukung keberhasilan 

implementasi Kebijakan Kartu Kontrol Nilai di kelas XI MPLB. Faktor utama pendukung berasal dari 

komitmen pihak sekolah dalam menerapkan kebijakan secara konsisten di seluruh jurusan tanpa 

pengecualian. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan menegaskan bahwa Kartu Kontrol Nilai 

dibagikan satu hingga tiga minggu sebelum UTS, sehingga siswa memiliki waktu yang cukup untuk 

menyelesaikan tugas dan mempersiapkan diri secara akademik. 

Selain itu, koordinasi antara pihak kesiswaan, wali kelas, guru mata pelajaran, dan bimbingan 

konseling menjadi faktor penting dalam mendukung pelaksanaan kebijakan. Ketika ditemukan siswa 

yang belum memenuhi ketentuan Kartu Kontrol Nilai, pihak kesiswaan melakukan penelusuran 

penyebab secara komprehensif, baik dari aspek akademik, sosial, maupun pribadi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kebijakan tidak hanya dijalankan sebagai aturan administratif, tetapi juga sebagai 

sarana pembinaan siswa. 

Faktor pendukung lainnya adalah peran guru dalam memantau perkembangan belajar siswa 

melalui Kartu Kontrol Nilai. Guru menilai bahwa mekanisme ini membantu memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai ketercapaian tugas dan pemahaman siswa terhadap materi. Kejelasan aturan 

dan konsistensi pelaksanaan tersebut sejalan dengan pandangan Anggraeni yang menekankan bahwa 

kejelasan kebijakan dan konsistensi implementasi menjadi faktor utama dalam membentuk respons 

positif dari sasaran kebijakan pendidikan. 

3.3 Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan Kartu Kontrol Nilai 

Di samping faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan sejumlah faktor penghambat 

dalam implementasi Kebijakan Kartu Kontrol Nilai. Salah satu hambatan yang muncul adalah 

keterbatasan waktu guru, sehingga siswa mengalami kesulitan untuk menemui guru guna meminta 

verifikasi tugas. Kondisi ini menyebabkan sebagian siswa mengalami keterlambatan dalam 

melengkapi Kartu Kontrol Nilai meskipun tugas telah diselesaikan. 

Selain itu, ditemukan juga hambatan berupa perilaku siswa yang berupaya memanipulasi tanda 

tangan guru. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam praktiknya, implementasi kebijakan tidak selalu 

berjalan ideal dan masih dihadapkan pada kendala perilaku individu. Hambatan komunikasi antara 

siswa dan guru juga menjadi faktor yang mempengaruhi kelancaran pelaksanaan kebijakan, terutama 

ketika jadwal pembelajaran dan aktivitas sekolah cukup padat. 

Namun demikian, pihak sekolah merespons hambatan tersebut dengan melakukan pengawasan 

melalui inspeksi mendadak sebagai bentuk penegasan aturan. Langkah ini menunjukkan bahwa 

evaluasi berkelanjutan diperlukan agar kebijakan dapat tetap berjalan sesuai tujuan. Hambatan- 

hambatan tersebut sekaligus memperkuat temuan bahwa implementasi kebijakan pendidikan 

memerlukan pengawasan dan penyesuaian secara terus-menerus agar efektif. 

3.4 Dampak Implementasi Kebijakan Kartu Kontrol Nilai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kebijakan Kartu Kontrol Nilai memberikan 

dampak positif terhadap disiplin belajar siswa kelas XI MPLB. Siswa menjadi lebih terdorong untuk 

menyelesaikan tugas tepat waktu dan lebih teratur dalam mengelola kewajiban akademik. Kartu 
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Kontrol Nilai berfungsi sebagai tolok ukur perkembangan belajar siswa dalam setiap semester, 

sehingga siswa dapat memantau pencapaian akademiknya secara mandiri. 

Dampak lainnya terlihat pada perubahan perilaku manajemen waktu siswa. Kewajiban 

menyelesaikan tugas sebelum tenggat waktu dan memperoleh tanda tangan guru mendorong siswa 

untuk lebih disiplin dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan pandangan Shahbana et al. (2020) 

yang menyatakan bahwa stimulus yang diberikan secara konsisten dapat membentuk kebiasaan belajar 

yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, Kebijakan Kartu Kontrol Nilai tidak hanya berdampak pada ketertiban 

administrasi akademik, tetapi juga berkontribusi dalam pembentukan pola kerja belajar yang lebih 

terstruktur. Meskipun masih terdapat hambatan dalam pelaksanaannya, kebijakan ini tetap berfungsi 

sebagai mekanisme kontrol yang memperjelas tanggung jawab akademik siswa dan memperkuat 

disiplin belajar dalam proses pembelajaran sehari-hari. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Mengenai Implementasi Kebijakan Kartu Kontrol 

Nilai pada siswa kelas XI MPLB di SMK Krian 2 Sidoarjo, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Implementasi kebijakan Kartu Kontrol Nilai pada siswa kelas XI MPLB di SMK Krian 2 Sidoarjo telah 

dilaksanakan secara terencana, terstruktur, dan berkelanjutan. Implementasi kebijakan ini berjalan 

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang melibatkan kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan, guru, wali kelas, serta siswa. Mekanisme pelaksanaan dimulai dari 

pembagian kartu menjelang UTS dan UAS, penyelesaian tugas oleh siswa, verifikasi dan pemberian 

tanda tangan oleh guru, hingga penyerahan kartu kepada petugas kurikulum sebagai syarat 

administratif pengambilan nomor ujian. Pelaksanaan tersebut menunjukkan bahwa kebijakan 

dijalankan secara sistematis dan konsisten sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan sekolah. 

Faktor pendukung implementasi kebijakan Kartu Kontrol Nilai meliputi komitmen dan dukungan 

pimpinan sekolah, peran aktif guru dalam verifikasi dan pembinaan siswa, pendampingan serta 

pengawasan dari pihak kesiswaan, kejelasan prosedur pelaksanaan kebijakan, serta ketersediaan sarana 

administrasi pendukung. Faktor-faktor tersebut saling mendukung sehingga kebijakan dapat dilaksanakan 

secara tertib, terkoordinasi, dan berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

Faktor penghambat implementasi kebijakan Kartu Kontrol Nilai berasal dari keterlambatan 

siswa dalam menyelesaikan tugas akibat lemahnya manajemen waktu, motivasi belajar yang rendah, 

dan kesulitan memahami materi. Selain itu, kendala komunikasi antara siswa dan guru, padatnya 

agenda guru, serta informasi jadwal guru yang belum selalu diperbarui turut menghambat kelancaran 

proses verifikasi kartu. Hambatan-hambatan tersebut menunjukkan adanya faktor individu, 

komunikasi, dan teknis yang memengaruhi efektivitas implementasi kebijakan. 

Implementasi kebijakan Kartu Kontrol Nilai memberikan dampak positif terhadap disiplin 

belajar siswa kelas XI MPLB. Siswa menjadi lebih tertib dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, 

interaksi akademik antara siswa dan guru meningkat, serta administrasi nilai di sekolah menjadi lebih rapi 

dan sistematis. Selain itu, kebijakan ini berkontribusi dalam membentuk budaya akademik yang lebih 

disiplin, meningkatkan kesadaran siswa terhadap tanggung jawab belajar, serta memperkuat fungsi 

monitoring sekolah terhadap perkembangan akademik siswa. 

Dengan demikian, kebijakan Kartu Kontrol Nilai tidak hanya berfungsi sebagai instrumen 

administrasi akademik, tetapi juga sebagai sarana pembinaan perilaku yang efektif dalam membentuk 

disiplin belajar siswa secara bertahap dan berkelanjutan. 
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